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ABSTRAK

APLIKASI DOSIS PUPUK NPK PADA MEDIA TANAM DENGAN
PUPUK KANDANG SAPI, KAMBING, DAN WALET UNTUK

MENINGKATKAN PRODUKSI
GLADIOL (Gladiolus hybridus L.)

VARIETAS ‘Queen Occer’

Oleh

PUTRA ARYANANDA

Gladiol menempati urutan bunga ke-3 yang paling diminati oleh konsumen

Indonesia, tetapi produksi bunga yang masih sangat terbatas. Permasalahan yang

dihadapi dalam produksi bunga gladiol adalah produksi bunga dan subang yang

masih terbatas. Peningkatan produksi tanaman gladiol dapat dilakukan dengan

cara memperbaiki struktur tanah serta pemberian pupuk kandang dan anorganik.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dosis pupuk NPK yang dapat

meningkatkan produksi bunga dan subang; (2) mengetahui dosis pupuk kandang

yang dapat meningkatkan produksi bunga dan subang; (3) mengetahui interaksi

dosis pupuk NPK dengan pupuk kandang tertentu yang dapat meningkatkan

produksi bunga dan subang. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Gunung

Terang, Gang. Swadaya 6 pada bulan November 2013 sampai Maret 2014.

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3 x 4
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dengan tiga ulangan dan dua sampel.  Hasil penelitian menunjukkan; 1) Dosis

pupuk NPK 3,75 g mampu meningkatkan produksi subang gladiol dan kormel

tetap tidak berbeda dengan dosis 1,25 g dan 2,50 g; 2) Pupuk kandang sapi

mampu meningkatkan bobot kormel tetapi tidak berbeda dengan pupuk kandang

kambing; 3) Pupuk kandang walet dan dosis pupuk NPK 3,75 g mampu

meningkatkan bobot kering brangkasan, meskipun tidak berbeda dengan pupuk

kandang sapi dan kambing dan setiap jenis pupuk kandang yang dikombinasikan

dengan dosis pupuk NPK 3,75 g menghasilkan nilai yang lebih tinggi.

Kata Kunci: NPK, Pupuk Kandang, Produksi, Gladiol
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gladiol (Gladiolus hybridus L.) merupakan salah satu komoditi tanaman yang

potensial untuk dibudidayakan secara luas baik pemanfaatan sebagai bunga

potong maupun taman. Gladiol disebut sebagai ‘Queen of Bulbous Plant’ atau

ratu dari tanaman berumbi.  Sebutan tersebut diberikan karena bunga gladiol

memiliki penampilan yang indah, glamor, berkualitas, dan memiliki warna yang

mencolok dan tajam seperti putih, pink, orange, velvet, merah tua, cream, ungu,

dan salmon (Gajbhiye et al, 2013).

Badan Pusat Statistik (2014) menyatakan bahwa produksi bunga potong gladiol

pada tahun 2012 mencapai 3.417.580 tangkai, dan pada tahun 2013 menurun

sampai hingga 2.581.063 dan kembali menurun hingga 1.884.719 tangkai pada

tahun 2014. Permasalahan utama budidaya gladiol terdapat pada media tanam.

Media tanam yang digunakan harus sesuai agar dapat memberikan hasil yang

maksimal, baik dalam bentuk bunga potong maupun subang. Menurut Andalasari

(2011), media tanam yang poros dan remah mampu menciptakan kondisi yang

sesuai untuk pertumbuhan akar dan pembesaran subang.

Upaya yang dilakukan dalam peningkatan produksi gladiol adalah pemberian

pupuk NPK dan pupuk kandang pada media tanam. Tujuan pemupukan adalah
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untuk memperbaiki media tanam baik secara biologi maupun kimia. Pemupukan

terbagi menjadi dua, yaitu pemupukan anorganik dan pemupukan organik.

Kumari et al (2014) menyatakan bahwa teknologi produksi bunga modern lebih

mengutamakan penggabungan antara pupuk kandang dan pupuk kandang dengan

tujuan tidak hanya meningkatkan kualitas bunga tetapi juga meningkatkan

kesuburan tanah, kesehatan tanah, dan kandungan unsur hara.

Pupuk NPK umumnya menyediakan unsur yang dibutuhkan tanaman, seperti

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sehingga sangat diperlukan oleh tanaman.

Akan tetapi, pupuk NPK (sintesis) dapat meninggalkan residu pada tanah

sehingga diperlukan pengurangan dalam penggunaannya.

Adi (2013) menyatakan bahwa pupuk NPK merupakan salah satu penyebab utama

mengerasnya tanah pertanian di Indonesia. Residu pupuk kimia anorganik dalam

tanah mengakibatkan terhambatnya proses dekomposisi secara alami oleh

mikroba tanah. Dampak tersebut berpengaruh terhadap terbatasnya penyebaran

akar dan suplai oksigen pada perakaran sehingga fungsi akar menjadi tidak

optimal dan selanjutnya menurunkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

Pupuk kandang seperti pupuk kandang dinilai positif sebagai penunjang media

tanam dalam memenuhi dan memperbaiki pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. Unsur hara yang dihasilkan oleh pupuk kandang dapat digunakan untuk

memperbaiki kualitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pupuk NPK dengan dosis tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman gladiol?

2. Apakah pengaruh jenis pupuk kandang dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman gladiol?

3. Apakah pengaruh interaksi dosis NPK dan pupuk kandang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman gladiol?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk :

1. Mengetahui dosis pupuk NPK yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman gladiol;

2. Mengetahui dosis pupuk kandang yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman gladiol;

3. Mengetahui interaksi dosis pupuk NPK dengan jenis pupuk kandang yang

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman gladiol.

1.4 Landasan Teori

Gladiol merupakan tanaman yang mampu tumbuh baik pada tanah yang relatif

lebih gembur dan memiliki porositas yang baik. Campuran tanah, sekam, dan

pupuk kandang dinilai dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah

dengan memberikan unsur-unsur penting yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
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Selain itu, dapat pula memperbaiki sifat fisik, daya jerap air, dan porositas tanah.

Partikel bahan organik merupakan penyusun ruang pori yang berfungsi sebagai

sumber air, udara, dan sebagai ruang untuk akar berpenetrasi.  Semakin banyak

ruang pori akan semakin memperluas sistem perakaran dan mempermudah

penyerapan air dan hara dalam tanah.

Pupuk NPK dinilai efektif baik dari sisi kandungan dan ekonomi karena telah

memenuhi kandungan unsur yang dibutuhkan dalam satu kesatuan.  Unsur N

berperan dalam membantu ketercukupan hijau daun untuk proses fotosintesis dan

merangsang pertumbuhan tanaman serta membantu dalam membentuk senyawa

organik yang dibutuhkan tanaman. Unsur P berfungsi untuk merangsang

pertumbuhan akar dan mempercepat proses tanaman dalam tahapan generatif dan

pembungaan.  Unsur K akan membantu tanaman agar lebih kuat dan kokoh

tanaman, memberi daya tahan terhadap penyakit dan kekeringan. Gajbhiye et al.

(2013) menyatakan bahwa nitrogen berperan aktif dalam peningkatan

perkembangan dan pembungaan gladiol kerena merupakan bahan utama

pembentukan klorofil yang terlibat dalam reaksi utam fisiologis tanaman seperti

fotosintesis.

Pupuk kandang akan menyediakan unsur mikro sebagai penunjang kebutuhan

tanaman gladiol.  Bahan organik dalam pupuk kandang akan membantu proses

dekomposisi bahan kimia pada media tanam dan menyeimbangkan unsur makro

dan mikro tanah. Hasil penelitian Sönmez et al. (2013) menyatakan bahwa

penerapan pupuk kandang meningkatkan kandungan nutrisi pada gladiol terutama

fosfor sebesar 0,84%, potasium (1,47%), kalsium (0,57%), mangan (73 ppm), dan
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seng (67 ppm). Sekam padi akan berfungsi sebagai penambahan bahan organik

yang kemudian akan terdekomposisi perlahan, serta berperan sebagai fasilitator

porositas tanah.

1.5 Kerangka Pemikiran

Gladiol merupakan bunga potong yang digemari masyarakat dan memiliki nilai

ekonomi tinggi, untuk itu perlu dilakukan pengembangan dan budidaya yang baik.

Gladiol membutuhkan media tanam dengan tanah yang gembur, subur, dengan

aerasi dan drainase baik. Bahan media tanam berupa pasir, sekam, serbuk gergaji,

ataupun berupa kombinasi beberapa media dapat menjadi pilihan sebagai media

budidaya.

Media campuran tanah, sekam padi, dan pupuk kandang secara umum dinilai

mampu memenuhi kebutuhan tanaman, tetapi pupuk kandang akan memberikan

unsur hara makro yang mudah diterima oleh tanaman. Pupuk NPK secara

berkelanjutan akan meninggalkan residu dalam tanah, untuk itu perlu dilakukan

pemberian dosis yang sesuai sehingga mempu bersinergi dengan media dan pupuk

kandang yang telah diberikan.

Berlandaskan budidaya organik, penggunaan pupuk kandang yang

dikombinasikan dengan pengurangan dosis pupuk NPK NPK  merupakan sebuah

langkah inovatif bagi sistem pertanian. Sistem pertanian tidak luput dari unsur-

unsur kebutuhan tanaman yang dikembangkan secara terus-menerus. Tanaman

yang membutuhkan 16 unsur hara esensial dimana unsur tersebut dibagi menjadi

dua golongan yakni unsur hara makro (N, P, K, C, H, O, Ca, Mg, dan S) serta
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unsur hara mikro (Fe, Mn, B, Zn, Cu, Mo, dan Cl). Pupuk NPK dalam bentuk N

(N), P (P2O5), dan K (K2O) yang menyediakan unsur hara makro, tetapi tanaman

membutuhkan keseimbangan unsur hara, dengan begitu muncul gagasan untuk

melengkapi kebutuhan tanaman dengan penggunaan pupuk kandang.

Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian memanfaatkan sumber daya

kearifan lokal sehingga lebih mudah didapat di daerah setempat, yakni : pupuk

kandang sapi, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang walet. Indrasari

(2006) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi  meningkatkan

kandungan bahan organik dan meningkatkan kualitas tanah karena mempunya

kandungn bahan organik dan kapasitas tukar kation (KTK) yang cukup tinggi,

bereaksi netral, dan mengandung unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Zn, dan Cu.

Untuk mengurangi penggunaan pupuk NPK pada tanah dengan begitu dalam

penelitian ini dilakuan pemberian pupuk NPK dengan dosis yang semakin

berkurang dari dosis anjuran (5 gram) yaitu : 5,00 g; 3,75 g; 2,50 g; dan 1,25 g.

Perlakuan dikombinasikan dengan berapa jenis pupuk kandang dengan harapkan

kombinasi tersebut dapat memberikan tanggapan yang berbeda-beda dalam

pertumbuhan dan produksi tanaman gladiol, serta terciptanya sinergi antara media

dan pupuk NPK guna mengurangi dampak negatif yang ditinggalkan pupuk NPK.

1.6 Hipotesis

Hipotesis yang dapat dijabarkan pada penelitian ini adalah :

1. Terdapat dosis NPK tertentu yang dapat meningkatkan produksi bunga dan

subang tanaman gladiol;
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2. Terdapat pupuk kandang yang dapat meningkatkan produksi bunga dan subang

tanaman gladiol;

3. Interaksi pupuk kandang dan NPK memiliki potensi yang lebih baik dalam

meningkatkan produksi bunga dan subang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman

Sejak berkembang di Belanda, gladiol mulai populer hingga merambah ke benua

Asia. Di Indonesia tanaman hias gladiol memiliki sentra produksi di sebagian

daerah di Jawa Barat, yakni Parongpong (Bandung) dan Salabintana (Sukabumi)

serta sebagian daerah di Jawa Tengah, Bandungan (Semarang) dan Jawa Timur,

Batu (Malang). Klasifikasi tanaman gladiol menurut Herlina (1991) adalah

sebagai berikut :

Divisi : Tracheophyta

Sub-divisi : Pteropsida

Kelas : Angiospermae

Sub-kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Iridales

Famili : Iridaceae

Genus : Gladiolus

Spesies : Gladiolus hybridus

Gladiol memiliki susunan bunga dengan warna yang menarik untuk digunakan

sebagai tanaman herba pagar, bunga taman, bunga pot, dan bunga potong

(Chauhan et al, 2014). Tanaman gladiol memiliki bunga yang tersusun atas

beberapa barisan yang biasa disebut floret vertikal dengan sumbu terminal.
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Pembungaan akan berawal dari bagian floret terbawah dan akan semakin

melambat pada bagian ujungnya.

Gladiol memiliki akar serabut, namun gladiol memiliki akar kontraktil yang

terbentuk pada saat fase pembentukan subang baru. Akar kontraktil akan

membantu dalam penyerapan unsur yang dibutuhkan  tanaman dalam tanah serta

dapat menyimpan cadangan makanan sementara. Daun gladiol memiliki

berbentuk seperti pedang dengan panjang 10 – 60 cm dengan lebar 1,5 – 5,0 cm,

dengan jumlah daun 6 – 7 helai. (Badriah, 2010).

Subang merupakan cadangan makanan yang memiliki ruas-ruas dengan mata

tunas pada setiap ruasnya yang membujur pada satu jalur. Subang gladiol

terbentuk dari tunas terbawah yang membesar dan menjadi penyimpan cadangan

makanan dan dapat berperan sebagai organ reproduksi. Anak subang (kormel)

biasanya tumbuh dibagian bawah akar, kormel dapat pula berkembang sebagai

alat reproduksi vegetatif, namun waktu yang dibutuhkan lebih lama dari subang

normal pada umumnya, yakni satu sampai empat tahun tergantung pada masa

dormansi dan keadaan mata tunas yang dimiliki subang (Herlina, 1991).

Mata tunas gladiol terletak pada dua sisi yang berlainan dari subang (corn).  Mata

tunas terbesar terletak pada bagian paling atas dekat dengan sumbu pembungaan

yang lama. Pemanjangan tunas mendorong pertumbuhan akar.  Mata tunas ini

tumbuh melewati jaringan daun pelindung kemudian berkembang terus menjadi

tunas dan membentuk daun yang berjumlah tujuh atau delapan helai (Herlina,

1995).
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Faktor lingkungan yang dapat mengganggu pertumbuhan akar pada saat awal

penanaman subang adalah kelembapan tanah karena dapat berpotensi munculnya

hama dan penyakit.  Saat terbentuknya daun ketiga sampai daun ketujuh

merupakan masa kritis tanaman, saat itu gladiol tidak boleh kekurangan air dan

cahaya. Selama periode inisiasi bunga dapat pula terjadi kematian akar dari

subang induk dan pembentukan akar kontraktil dari subang baru (Herlina, 1991)

2.2 Syarat Tumbuh Gladiol

Faktor lingkungan yang berperan penting pada budidaya tanaman gladiol antara

lain adalah cahaya, kelebaban udara, dan suhu lingkungan.  Gladiol dapat tumbuh

baik pada ketinggian 600 – 1400 mdpl.  Suhu yang baik bagi gladiol berkisar

antara 10 – 25 oC, dengan pencahayaan sinar matahari secara penuh. Curah hujan

yang tepat berkisar 2100 – 2850 mm/tahun, dengan pH tanah 5,8 – 6,5 dan

kelembaban udara sebesar 80 – 90 % (Badriah, 1995).  Selain penjabaran tersebut

gladiol menghendaki tanah dengan drainase yang baik, gembur, serta mengandung

banyak bahan organik.

2.3 Pupuk

Pemberian pupuk kandang merupakan salah satu cara dalam memperbaiki sifat

fisik, kimia, dan biologi tanah.  Pemberian pupuk kandang berperan penting

dalam produktivitas tanah yang mempengaruhi peningkatan respon tanaman

terhadap pemberian pupuk berikutnya. Pupuk kandang lebih ditujukan untuk

memperbaiki kondisi tanah seperti perbaikan aerasi tanah. Kemampuan ini tidak

dimiliki oleh pupuk NPK. Sönmez et al. (2013) menyatakan bahwa pupuk
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kandang dapat mengurangi penggunaan energi fosil dan pupuk NPK seperti fosfor

dan potasium

Pendekomposisian pupuk kandang sapi terjadi secara perlahan oleh

mikroorganisme dengan perubahan-perubahan unsur yang terjadi secara lambat.

Kelebihan pupuk kandang sapi adalah penyediaan unsur hara yang tidak cepat

hilang, sedangkan pupuk kandang kambing merupakan jenis pupuk dengan

perubahan-perubahan dalam penyediaan unsur hara yang berlangsung cepat.

Mayun (2007) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 30 ton per

hektar dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil umbi pada tanaman bawang

merah.

Tabel 1.  Komposisi kandungan unsur hara pupuk kandang sapi.

Wujud Bahan (%) H20 (%) N (%) P2O5 (%) K2O (%)

Padat 70 85,00 0,40 0,20 0,10

Cair 30 92,00 1,00 0,20 1,35

Total - 86,00 0,60 0,15 0,45

Tabel 2. Komposisi kandungan unsur hara pupuk kandang kambing.

Wujud Bahan (%) H20 (%) N (%) P2O5 (%) K2O (%)

Padat 67 60,00 0,75 0,50 0,45

Cair 33 85,00 1,35 0,05 2,10

Total - 69,00 0,95 0,35 1,00

(Sutedjo, 2002)

Pupuk kandang walet mengandung C-organik 50,46%, N total 11,24%, dan C/N

rasio 4,49 dengan pH 7,97, fosfor 1,59%, kalium 2,17%, kalsium 0,30%,

magnesium 0,01%.  Pupuk kandang walet mampu mempertahankan kelembaban
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media dan memiliki porositas yang baik untuk perakaran dan subang gladiol

(Talino, 2013).

Penggunaan pupuk kimia harus diperhatikan dengan tujuan menghindari residu

yang akan berdampak buruk pada kondisi tanah.  Pupuk NPK Mutiara (16: 16: 16)

merupakan pupuk dengan komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut

secara perlahan sampai akhir pertumbuhan. Pemberian pupuk NPK 16: 16: 16

mampu meningkatkan bobot umbi basah dan bobot umbi kering pada tanaman

bawang merah. Khan dan Ahmad (2004) menyatakan bahwa aplikasi NPK dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan jumlah bunga gladiol, serta dapat

meningkatkan panjang tangkai, tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun

tanaman gladiol.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Gunung Terang, Kecamatan

Lagkapura, Bandar Lampung pada bulan November 2013 sampai Maret 2014.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah subang gladiol kultivar Queen

Occer, pupuk NPK 16 : 16 : 16, tanah, pupuk kandang sapi, pupuk kandang

kambing, pupuk kandang walet, arang sekam, fungisida (Propineb 70%),

insektisida (Profenofos 500 g/l), dan air. Alat yang digunakan dalam penelitian

meliputi timbangan digital, cangkul, koret, terpal, tampah, tali plastik, polibag,

meteran, penggaris, jangka sorong, saringan (ayakan), ember, gembor, oven, gelas

plastik 250 ml, kertas karton hitam, sprayer,  dan alat tulis, serta alat-alat lain

yang dibutuhkan dalam penelitian.

Gambar 1. Subang gladiol yang siap tanam
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3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun secara faktorial 3x 4 dengan 3 kali ulangan.  Percobaan tersebut

terdiri dari 36 satuan percobaan.  Setiap satuan percobaan terdiri dari 2 polibag

yang masing-masing terdiri dari satu subang gladiol.  Faktor pertama adalah dosis

pupuk NPK dengan dosis 5,00 g; 3,75 g, 2,50 g; dan 1,25 g.  Faktor kedua adalah

jenis pupuk kandang yang gunakan, yakni pupuk kandang sapi, kambing, dan

walet, selain itu pengelompokan berdasarkan ukuran subang, sebagaimana seperti

berikut :

Tabel 3. Pengelompokan ukuran subang.

Ukuran Subang

Besar Sedang Kecil

Bobot 12 g -20 g 10 g - 11 g 5 g - 9 g

Diameter 3,1 cm -5 cm 2,7 cm - 3,1 cm 2,5 cm - 3,1 cm

Homogenitas keragaman akan diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan

aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Apabila asumsi terpenuhi,

data akan dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutan dengan uji lanjut Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan bibit

Subang didapat dari Tuturagan, Bandung, Jawa Barat, umur 3 bulan setelah panen

subang (siap tanam) kultivar ‘Queen Occer’.
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3.4.2 Persiapan media tanam dan penanaman

Media tanam yang digunakan merupakan campuran tanah, pupuk kandang dan

sekam, dengan perbandingan 1: 1: 1.  Penyemprotan fungsida pada subang

dilakukan dengan larutan yang berbahan aktif propineb 70% sebanyak 4 g/l,

setelah itu dikeringanginkan selama 30 menit.  Subang ditanam pada polibag

berukuran 5 kg yang telah diisi dengan media tanam sesuai dengan perlakuan dan

interaksi yang dibentuk.  Penanaman dilakukan pada 20 November 2013.

3.4.3 Perlakuan pupuk

Pemupukan dilakukan pada awal penanaman subang dengan menggunakan pupuk

kandang sapi, kambing, dan walet pada tanah yang diberi sekam dengan

perbandingan 1: 1: 1.  Pemupukan pertama NPK dilakukan pada satu minggu

setelah tanam dengan tujuan memacu pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif,

pemupukan kedua dilakukan pada saat bunga memasuki fase inisiasi (generatif)

sebelum muncul bunga yang berguna untuk memberikan nutrisi yang cukup untuk

pembungaan gladiol, dan pemupukan ketiga dilakukan setelah panen bunga untuk

pembesaran subang dan pembentukan anak subang.  Pupuk yang digunakan yaitu

pupuk NPK mutiara dengan perbandingan 16: 16: 16, diberikan sesuai perlakuan

yaitu 1 = 5 gram (dosis anjuran) 3/4 = 3,75 gram, 1/2 = 2,5 gram, dan 1/4 = 1,75

setiap kali pemupukan.
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3.4.4 Pemasangan ajir

Pemasangan ajir menggunakan bambu sepanjang 2 meter berfungsi untuk

menopang pertumbuhan tanaman gladiol.  Pemasangan ajir dilakukan setelah dua

minggu penanaman untuk mengurangi resiko kerusakan pada akar.

3.4.5 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman berupa penyiraman yang dilakukan saat kondisi media

tanam menunjukan gejala kekurangan air, seperti permukaan tanah yang kering

dengan pemberian penyiraman sebanyak 250 ml air per polibag.  Pengendalian

gulma rumput merupakan salah satu kegiatan dalam pemeliharaan tanaman.

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di

sekitar lingkungan.

3.4.6 Panen bunga dan subang

Pemanenan bunga dilakukan pada saat kuncup bunga pertama pada tangkai telah

membuka separuh (separuh mekar) sehingga menunjukan warna khas kelopak

gladiol dengan menyertakan 2 – 3 daun pada tangkai.  Pemanenan subang

dilakukan ketika daun gladiol telah berwarna kekuningan serta pangkal batang

tanaman menunjukkan warna kecoklatan.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada tanaman gladiol pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Tinggi tanaman (cm); tinggi tanaman diukur dari pangkal subang hingga daun

terpanjang.

2. Jumlah daun (helai); jumlah daun dihitung dari daun ketiga yang terbentuk

pada tunas yang berwarna hijau terang yang muncul pada subang gladiol

hingga daun terakhir.

3. Panjang tangkai bunga (cm); panjang tangkai bunga diukur mulai dari pangkal

tangkai bunga yang berada di ketiak daun terakhir sampai dengan ujung bunga

terakhir yang terbentuk dalam satu floret.

Gambar 2.  Teknik pengukuran panjang tangkai bunga

4. Diameter floret (cm); diameter floret diukur pada saat bunga mekar penuh

dengan cara mengukur panjang ujung mahkota bunga dengan menggunakan

penggaris.

5. Jumlah floret (kuntum); jumlah floret diukur dengan menghitung semua floret

yang muncul baik yang sudah mekar maupun yang masih kuncup (dalam satu

tangkai bunga) dalam satuan kuntum
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6. Bobot subang (g); bobot subang diukur dengan menimbang setiap subang

yang dihasilkan pertanaman dengan neraca elektrik.

Gambar 3. Teknik pengukuran diameter floret

7. Jumlah subang; perhitungan jumlah subang dilakukan dengan menghitung

jumlah subang yang terbentuk dalam satu polibag pada saat panen subang.

8. Diameter subang (cm); pengukuran diameter subang dilakukan dengan

mengukur diameter subang setiap tanaman sejajar mata tunas dengan jangka

sorong.

9. Jumlah kormel; perhitungan jumlah kormel dilakukan dengan menghitung

jumlah kormel yang terbentuk dalam satu polibag pada saat panen subang.

10. Bobot kormel (g); pengukuran bobot kormel dilakukan pada saat setelah

panen kormel dengan menimbang seluruh pertanaman dalam satu polibag

dengan menggunakan neraca elektrik.

11. Bobot kering berangkasan (g); pengukuran bobot kering berangkasan

tanaman terdiri dari pangkal batang tanaman dan seluruh daun setelah

tanaman dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 70o C selama 48 jam

atau mencapai bobot konstan, setelah itu kembali ditimbang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah :

1. Dosis pupuk NPK 3,75 g mampu meningkatkan produksi subang gladiol

dan kormel tetap tidak berbeda dengan dosis 1,25 g dan 2,50 g.

2. Pupuk kandang sapi mampu meningkatkan bobot kormel tetapi tidak

berbeda dengan pupuk kandang kambing.

3. Pupuk kandang walet dan dosis pupuk NPK 3,75 g mampu meningkatkan

bobot kering brangkasan, meskipun tidak berbeda dengan pupuk kandang

sapi dan kambing.  Setiap jenis pupuk kandang yang dikombinasikan

dengan dosis pupuk NPK 3,75 g menghasilkan nilai yang lebih tinggi.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan taraf lanjut menggunakan pupuk kandang

walet yang dikombinasikan dengan dosis pupuk NPK yang lebih beragam untuk

mengetahui sejauh mana kombinasi yang diberikan dapat mengurangi pemberian

pupuk anorganik
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